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Abstrak

Artikel ini membahas tentang konflik etnis di Kabupaten Kotawaringin Timur.
Teknik analisis konflik etnis Dayak dan etnis Madura di Kabupaten Kotawaringin
Timur, menggunakan teori konflik, teori resolusi konflik serta tipe kekerasan.
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam artikel ini adalah metode sejarah
yang terdiri dari empat tahapan meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi dan
historiografi. Konflik berawal dari pertikaian etnis Dayak dan etnis Madura di
desa Kerengpangi yang mengakibatkan seorang etnis Dayak terbunuh bernama
Sendung. Peristiwa kematian Sendung dihubungkan dengan kekecewaan kedua
pejabat pada pergantian posisi eselon dilingkungan pemerintah Kabupaten
Kotawaringin Timur, serta dikaitkan dengan sikap anti etnis madura di bumi
Kalimantan Tengah. Berkaitan dengan kematian Sendung maka pada tanggal 18
Februari 2001 awal terjadinya konflik, ketika etnis Dayak menyerang etnis
Madura di kecamatan Baamang. Konflik tersebut selanjutnya semakin meluas dan
merembet sampai pada kecamatan Mentawa Baru/Hulu, Mentaya Hilir Selatan
dan Parenggean. Konflik etnis di Kabupaten Kotawaringin Timur telah
menimbulkan banyak korban, baik materil maupun immateril, sehingga pada
konflik yang melibatkan etnis diperlukan resolusi. Keanekaragaman suku, agama,
ras, dan budaya Indonesia merupakan suatu kekayaan bangsa yang secara
langsung maupun tidak langsung, akan tetapi apabila tidak mapu
mengkonsilidasikan akan menjadi ancaman bangsa Indonesia.

Kata Kunci: Etnis, Konflik, Resolusi Konflik
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Abstract

This article discusses about ethnic conflict at kabupaten Kotawaringin Timur.
Analysis techniq in Kotawaringin Timur use of the conflict theory, resolution
conflict theory and than violance type. The research method that used in this
article is historical method which has four steps those are heuristics, appraising
them critically, interpretation, and historiography. The conflict has begin ethnic
problems Dayak and Madura ethnics at Kerengpangi village, werw resulting
Dayak people has murdecedd called Sendung. The Sendung news death
associated with the second disappointment of placeman in the position change of
tehe eselon at the goverment of Kotawaringin Timur, and than associated with
anti ethnic Madura in Central of Kalimantan. associeted with his news death in
18 Februari 2001 is the first due the conflicts when the Dayak ethnic star fight the
Madura people at kecamatan Baamang. The conflict further extends enlasge and
than rubered of kecamatan Mentawa Baru/Hulu, Mentaya Hilir Selatan, and than
Parenggean. The ethnices conflict in kotawaringin Timur has fulled so many
victims, materials and immaterials, flured needed resolution. Divercity of
ethnices, religion, race, and culture of Indonesian of a nations wealth that directly
or indirectly,however if it is not capable of consolidating a threat of Indonesian.

Keywords: Ethnic, Conflict, Resolution Conflict
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RINGKASAN

Konflik Antar Etnis Dayak dengan Etnis Madura di Kabupaten

Kotawaringin Timur Provinsi Kalimantan Tengah, Heriyanto, 070110301088;

2014; 230, Jurusan Sejarah, Fakultas Sastra, Universitas Jember. Hubungan antar

etnis di Kalimantan Tengah sempat ternoda oleh adanya Konflik antar etnis

Dayak dengan etnis Madura yang berlangsung pada 18 Februari 2001 sampai

pertengahan bulan Maret 2001 dan merupakan konflik yang paling besar

eskalasinya. Secara umum faktor penyebab konflik antar etnis Dayak dengan etnis

Madura di Kabupaten Kotawaringin Timur tahun 2001 tidak dapat dipisahkan dari

beberapa bidang yaitu faktor ekonomi, sosial budaya, religi, ketimpangan sosial,

lingkungan dengan perannya masing-masing telah menjadi akar masalah sehingga

terjadi konflik berdarah antar etnis Dayak dengan etnis Madura. Faktor-faktor

tersebut kemudian diperparah dengan pencitraan yang berbeda diantara sikap dan

watak masing-masing pihak yang negatif.

Konflik etnis menimbulkan dampak ekonomi dan dampak sosial di

berbagai kehidupan masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Timur. Melihat

besarnya dampak yang ditimbulkan telah mendorong munculnya upaya resolusi

konflik yang dilakukan pemerintah pusat dan pemerintah daerah Kotawaringin

Timur. Resolusi pemerintah terhadap konflik tampak dalam proses penanganan

mulai dari tahap evakuasi tanggap darurat, tahap rehabilitasi pasca konflik dan

melaksanakan rapat perdamaian yang di lakukan tokoh etnis Dayak dengan etnis

Madura, selain itu berbagai LSM dan elemen lain di masyarakat juga berperan

aktif dalam penanganan konflik etnis di Kabupaten Kotawaringin Timur.

Sejak meletusnya konflik di Kabupaten Kotawaringin Timur sampai

dengan pasca konflik tahun 2004 telah banyak melakukan usaha resolusi agar

etnis Dayak dengan etnis Madura dapat kembali hidup berdampingan sebagai

sesama anak bangsa dari NKRI. Disamping upaya resolusi konflik, pemerintah

daerah menghasilkan berbagai “tugu perdamaian”. Upaya resolusi hal ini

menunjukkan bahwa upaya ini yang dilakukkan berbagai pihak tersebut berhasil
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baik sehingga tingkat keberhasilan resolusi konflik di Kabupaten Kotawaringin

Timur tergolong sangat tinggi.


